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ABSTRAK 

Daerah penelitian terletak di antara Cekungan Air Tanah Baturaja dan Muaraduo-Curup, 

tepatnya pada daerah Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Provinsi Sumatra Selatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan sebaran dan bentuk akuifer pada daerah penelitian berdasarkan 

data geolistrik 1D dan sumur pengeboran. Data geolistrik 1D digunakan untuk mengetahui sebaran nilai 

resistivitas daerah penelitian dengan pembuatan peta isoresistivitas. Analisis data sumur pengeboran 

menghasilkan enam satuan litostratigafi, yaitu: Satuan Batulempung Talangakar, Satuan Napal 

Baturaja, Satuan Batugamping Baturaja, Satuan Batupasir Gumai, Satuan Tuf Kasai, dan Satuan Tanah 

Lapukan. Kedua data tersebut dikorelasikan menjadi tiga kelompok resistivitas, yaitu: resistivitas tinggi 

(>300 Ωm) terdiri dari tanah hasil lapukan; resistivitas menengah (50—300 Ωm) terdiri dari 

batugamping a, tuf, dan napal b; resistivitas rendah (<50 Ωm) terdiri dari batupasir, batugamping b, 

batulempung, napal a, batulanau, breksi, dan lempung karbonan. Dari karakteristik batuan, disimpulkan 

bahwa akuifer terdiri atas batugamping, batupasir, dan breksi; non-akuifer terdiri atas batulempung, 

batulanau, tuf, lava andesit, napal, dan batulumpur. Kemudian dari analisis hidrogeologi daerah 

penelitian didapatkan dua jenis akuifer, yaitu akuifer bebas dan akuifer semi-tertekan. Model akuifer 

bebas berkedalaman 10 hingga 50 meter memiliki volume sekitar 1.011.000.000 m3 dengan sistem 

aliran melalui rekahan, ruang antar butir, dan saluran pelarutan. 

Kata Kunci: Sumatra Selatan, resistivitas, litostratigrafi, model akuifer 

 

ABSTRACT 

The research area is located between Baturaja and Muaraduo-Curup groundwater basin, 

administratively in Lengkiti, Ogan Komering Ulu District, South Sumatra. This research aims to 

delineate aquifer zone and model in the research area based on 1D geoelectrical and borehole data. 

The geoelectrical data is used to determine resistivity value distribution by making isoresistivity maps. 

The borehole data analysis resulted in six lithostratigraphic units: Talangakar Claystone Unit, 

Baturaja Marl Unit, Baturaja Limestone Unit, Gumai Sandstone Unit, Kasai Tuff Unit, and Weathered 

Soil Unit. The correlation of both data resulted in three groups based on its resistivity value: high 

resistivity (>300 Ωm), consists of weathered soil; medium resistivity (50—300 Ωm), consists of 

limestone a, tuff, and marl b; low resistivity (<50 Ωm), consists of sandstone, limestone b, claystone, 

marl a, siltstone, breccia, and carbonaceous clay. From its characteristics, limestone, sandstone, and 

breccia are interpreted as aquifers; meanwhile, claystone, siltstone, tuff, andesite, marl, and mudstone 

are interpreted as non-aquifers. Then from the hydrogeological conditions analysis, two aquifer types 

obtained: unconfined aquifer and semi-confined aquifer. The unconfined aquifer model is 10 to 50 

meters deep and has around 1.011.000.000 m3 volume with its groundwater flow system through 

fractures, intergranular, and solution channels or conduit. 
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PENDAHULUAN 

Keterdapatan air tanah umumnya 

banyak disimpan dan dialirkan dengan baik 

pada formasi batuan yang disebut akuifer, 

yang keberadaannya dapat diketahui dari 

data bawah permukaan. Dalam eksplorasi 

air tanah, survei geofisika seperti metode 

geolistrik kerap dipakai untuk memetakan 

akuifer dari besaran nilai resistivitas atau 

tahanan jenisnya. Akuifer merupakan 

bagian utama dari Cekungan Air Tanah 

(CAT). Daerah penelitian terletak pada 4º 

20' 12.74" S dan 104º 5' 24.47" E sampai 4º 

24' 24.76" S dan 104º 8' 54.68" E, secara 

administratif terletak pada Kecamatan 

Lengkiti, Kabupaten Ogan Komering Ulu, 

Provinsi Sumatra Selatan. Namun menurut 

Pamsimas, daerah penelitian yang terletak 

di antara CAT Baturaja dan Muaraduo-

Curup ini dianggap sebagai daerah CAT 

tidak potensial. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui gambaran bentuk akuifer 

pada daerah tersebut.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Berdasarkan Peta Geologi Lembar 

Baturaja yang disusun oleh Gafoer, Amin, 

dan Pardede (1993), batuan penyusun 

daerah penelitian secara regional terdiri atas 

breksi vulkanik, tuf, lava, batupasir, dan 

batulempung Formasi Kikim (Tpok) yang 

terendapkan pada Paleosen hingga 

Oligosen; batupasir, konglomerat, dan 

batulanau Formasi Talangakar (Tomt) yang 

terendapkan pada Oligosen hingga Miosen 

Awal; batugamping terumbu, kalkarenit 

sisipan serpih gampingan, dan napal 

Formasi Baturaja (Tmb) yang terendapkan 

pada Miosen Awal; serpih gampingan, 

napal, batulempung sisipan batupasir tufan, 

dan batupasir gampingan Formasi Gumai 

(Tmg) yang terendapkan pada Miosen 

Awal hingga Miosen Tengah; serta 

konglomerat, batupasir, dan batulempung 

tufan Formasi Kasai (Qtk) yang 

terendapkan pada Pliosen hingga 

Pleistosen.  

Berdasarkan Peta Hidrogeologi 

Lembar Baturaja yang disusun oleh Setiadi 

dan Sunarya (1996), keterdapatan akuifer 

pada daerah penelitian secara regional 

terbagi menjadi akuifer setempat produktif 

dengan sistem aliran melalui ruang 

rekahan, celah, dan saluran pelarutan, 

memiliki keterusan rendah sampai sedang, 

dengan debit kurang dari 5 liter per detik, 

disusun oleh batuan karbonat; serta akuifer 

produktif kecil setempat dengan sistem 

aliran melalui celah atau sarang, memiliki 

keterusan rendah, dengan debit langka, 

disusun oleh batuan vulkanik dan sedimen 

klastik. 

Menurut Kirsch (2009), metode 

geolistrik umum digunakan untuk 

mengukur nilai resistivitas bawah 

permukaan. Resistivitas diukur dari arus 

yang diinjeksikan dan beda potensial yang 

dihasilkan menggunakan dua pasang 

elektroda arus dan dua pasang elektroda 

potensial, dengan susunan atau konfigurasi 

tertentu. Pada penelitian ini digunakan 

konfigurasi Schlumberger. Perhitungan 

resistivitas semu (ρs) untuk survei geolistrik 

1D diperlukan sebagai data resistivitas 

sementara sebelum diolah menggunakan 

perangkat lunak untuk mengetahui nilai 

resistivitas sebenarnya. 

Cekungan Air Tanah memiliki satu 

kesatuan sistem akuifer berupa susunan 

akuifer beserta lapisan kedap maupun semi-

kedap air di dalamnya (Kodoatie, 2012). 

Akuifer adalah lapisan maupun formasi 

geologi yang permeabel sehingga dapat 

membawa air dalam kuantitas  besar. Salah 

satu jenis akuifer, yaitu akuifer bebas, 

merupakan lapisan jenuh air yang memiliki 

batas atas muka air tanah dan batas bawah 

berupa lapisan kedap air.  

 

METODE PENELITIAN 

Dilakukan pengolahan data 

geolistrik 1D menggunakan perangkat 

lunak IPI2win untuk mendapatkan nilai 

resistivitas sebenarnya pada setiap lapisan 

beserta ketebalannya, dibuat peta 

isoresistivitas untuk mengetahui 

persebarannya secara horizontal pada 

kedalaman tertentu. Kemudian 

dikorelasikan dengan hasil analisis data 
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sumur pengeboran untuk mengetahui nilai 

resistivitas dari litologi pembentuk daerah 

penelitian, yang dibagi menjadi beberapa 

kelompok untuk memudahkan interpretasi. 

Dari korelasi tersebut, peta isoresistivitas, 

serta kondisi geologi, dilakukan interpretasi 

kondisi hidrogeologi berupa batas jenis 

akuifer dan peran batuan. Sebelum 

akhirnya dibuat model akuifer bebas sesuai 

kondisi hidrogeologi. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sebaran titik pengambilan data 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Geologi Daerah Penelitian 

Kondisi geologi didapatkan dari 

penarikan litostratigrafi berarah barat 

laut−tenggara (Gambar 2) dari delapan log 

sumur untuk mendapatkan satuan-satuan 

yang dapat menggambarkan kondisi 

geologi daerah penelitian. Berdasarkan 

urutan dari satuan paling tua, keenam 

satuan litostratigrafi tersebut yaitu: 

1. Satuan Batulempung Talangakar, 

ditunjukkan dengan warna hijau tua, 

tersebar pada bagian barat laut daerah 

penelitian dan diinterpretasikan bahwa 

satuan ini tererosi pada bagian tenggara 

akibat arus suplai sedimen dengan 

energi yang tinggi. Satuan ini terdiri atas 

batulempung, batupasir, batulumpur, 

breksi, dan serpih batubaraan. 

Didominasi oleh batulempung berwarna 

abu tua hingga cokelat tua, bersifat 

karbonatan, kekerasannya agak keras, 

terdapat foraminifera dan fragmen koral. 

2. Satuan Napal Baturaja, ditunjukkan 

dengan warna hijau muda, tersebar pada 

bagian tenggara daerah penelitian dan 

diinterpretasikan bahwa satuan ini 

merupakan hasil pengikisan satuan 

batulempung. Satuan ini terdiri atas 

napal berwarna warna abu-abu muda, 

berukuran butir lanau hingga lempung, 

kekerasan agak keras, mengandung 

gamping serta fosil. 

3. Satuan Batugamping Baturaja, 

ditunjukkan dengan warna biru, tersebar 

mendominasi daerah penelitian. Satuan 

ini terdiri atas batugamping klastik, 

batugamping terumbu, dan napal. 

Didominasi oleh batugamping klastik 

berupa wackestone hingga grainstone 

berwarna abu-abu muda, kekerasan 

keras, terdapat fragmen cangkang 

pelecypoda, fosil lain, dan sisipan napal. 
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Gambar 2. Penampang litostratigrafi daerah penelitian 

 

4. Satuan Batupasir Gumai, ditunjukkan 

dengan warna kuning, tersebar pada 

bagian tenggara daerah penelitian dan 

diinterpretasikan bahwa arus suplai 

sedimen batupasir satuan ini memiliki 

arah ke tenggara sebelum akhirnya 

terendapkan. Satuan ini terdiri atas 

batupasir, perselingan batupasir dengan 

batugamping, breksi, dan batulempung. 

Didominasi oleh batupasir berwarna 

abu-abu hingga cokelat kekuningan, 

berukuran butir halus hingga sedang 

(1/8−1/2 mm), kemas terbuka, 

permeabilitas tinggi, didominasi mineral 

kuarsa, bersifat karbonatan, dan 

berselingan dengan batugamping 

klastik. 

5. Satuan Tuf Kasai, ditunjukkan dengan 

warna krem, tersebar pada bagian 

tenggara daerah penelitian dan 

diinterpretasikan bahwa hasil erupsi 

gunung api datang dari arah timur  

laut−tenggara daerah penelitian. Satuan 

ini terdiri atas tuf dan batulanau. 

Didominasi oleh tuf berwarna putih 

kehitaman, ukuran butir tuf halus (1/16 

mm), dan kekerasan lunak. 

6. Satuan Tanah Lapukan, ditunjukkan 

dengan warna cokelat, tersebar 

menutupi sebagian besar daerah 

penelitian. Satuan ini terdiri atas tanah 

hasil lapukan batugamping berwarna 

cokelat, ukuran butir pasir lanauan 

(1/256−2 mm), plastisitas rendah, dan 

mengandung humus. 

 

Sebaran Nilai Resistivitas 

Nilai resistivitas sebenarnya 

didapatkan dari hasil analisis geolistrik 1D 

dengan metode curve matching. 

Gambar 3. Peta isoresistivitas 0−100 meter
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Daerah penelitian memiliki rentang 

nilai 0,532 hingga 11.324 Ωm yang tersebar 

hingga kedalaman 300 meter. Untuk 

menggambarkan sebarannya, dibuat peta 

isoresistivitas (Gambar 3) dengan metode 

Kriging agar dapat menginterpolasi daerah 

tanpa data. 

Kemudian dilakukan korelasi antara 

data resistivitas dan data sumur pengeboran 

dengan menghubungkan titik terdekat, 

dengan pertimbangan dari rentang nilai 

resistivitas menurut Palacky (1987). 

Korelasi tersebut menghasilkan tiga 

kelompok resistivitas, yaitu: 

1. Kelompok resistivitas tinggi dengan nilai 

resistivitas >300 Ωm, berasosiasi 

dengan tanah hasil lapukan dan lava 

andesit 

2. Kelompok resistivitas menengah dengan 

nilai resistivitas 50−300 Ωm, berasosiasi  
dengan batugamping a, tuf, dan napal b 

3. Kelompok resistivitas tinggi dengan nilai 

resistivitas <50 Ωm, berasosiasi dengan 

batupasir, batulanau, batulempung, 

breksi sedimen, napal a, batugamping b, 

dan lempung karbonan 

Dari ketiga kelompok resistivitas tersebut 

kemudian dibuat penampang resistivitas 

(Gambar 4) untuk mengetahui persebaran 

kelompok pada daerah penelitian, juga 

dengan data sumur yang menunjukkan 

beberapa korelasi litologi dengan nilai 

resistivitas. 

Gambar 4. Penampang kelompok resistivitas daerah penelitian 
 

Hidrogeologi Daerah Penelitian 

Kondisi hidrogeologi daerah 

penelitian didapatkan dari analisis peta 

isoresistivitas yang dikaitkan dengan 

kondisi geologi daerah penelitian serta 

hidrogeologi regional, menjadi peta jenis 

akuifer beserta penampangnya (Gambar 5) 

yang memiliki dua jenis akuifer, yaitu: 

1. Akuifer bebas mencakup sekitar 75% 

pada bagian selatan daerah penelitian. 

Pada akuifer bebas, akuifernya 

berbatasan langsung dengan Muka Air 
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Tanah (MAT) serta batas bawah lapisan 

non-akuifer berupa lava andesit. 

2. Akuifer semi-tertekan mencakup sekitar 

25% pada bagian utara daerah 

penelitian. Pada akuifer semi-tertekan, 

bagian atas dibatasi oleh non-akuifer 

berupa tuf dan bagian bawah oleh non-

akuifer berupa lava andesit. 

Penentuan kedua jenis tersebut utamanya 

dilakukan dengan analisis peta 

isoresistivitas kedalaman 10—100 meter 

berupa interpretasi jenis batuan dan 

penentuan batas berdasarkan nilai 

resistivitas litologi dan kondisi geologi 

daerah penelitian.

Gambar 5. Penampang hidrogeologi daerah penelitian 

Interpretasi jenis batuan membagi 

litologi daerah penelitian berdasarkan 

karakteristiknya menjadi dua, yaitu akuifer 

dan non-akuifer. Akuifer memiliki sistem 

aliran rekahan, ruang antar butir, dan 

saluran pelarutan yang terbentuk pada 

litologi batugamping yang memiliki banyak 

coreloss berukuran 0,2 sampai 10 meter; 

batupasir berukuran butir pasir halus hingga 

sedang (1/8−1/2 mm) dan permeabilitas 

tinggi; serta breksi memiliki fragmen 

berukuran bongkah dan matriks batupasir. 

Sedangkan non-akuifer terdiri atas napal 

berukuran butir 1/8−1/4 mm; tuf berukuran 

butir tuf halus (1/16 mm); batulanau  

berukuran butir lanau sangat halus 

(1/256−1/128 mm); batulumpur berukuran 

butir lanau sangat halus hingga halus 

(1/256−1/64 mm); batulempung berukuran 

butir lempung (<1/256 mm); serta lava 

andesit tanpa rekahan, yang diasumsikan 

tidak mampu mengalirkan dan menyimpan 

air tanah dalam jumlah besar. 

Model Akuifer Bebas 

Pemodelan ini hanya mencakup 

akuifer dengan air tanah dangkal, yaitu 

akuifer dengan kedalaman tidak lebih dari 

60 meter (Kodoatie, 2012). Pada 

pembuatan model berkedalaman 10−50 

meter, digunakan algoritma atau metode 

pemodelan lateral blending agar 

menghasilkan model yang lebih realistis 

dibanding algoritma lainnya, yang dibantu 

dengan fitur superface dan subface untuk 

memperjelas ketebalan model. 
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Gambar 6. Model jenis akuifer daerah penelitian 
 

Model keseluruhan daerah 

penelitian (Gambar 6) menampilkan kedua 

jenis akuifer yang ada, yaitu akuifer bebas 

dan akuifer semi-tertekan dengan dimensi 

7.200x6.200x170 meter. Kemudian bagian 

akuifer semi-tertekan dihilangkan, 

menghasilkan model akuifer bebas 

(Gambar 7) dengan volume sekitar 

1.011.000.000 m3. 

Gambar 7. Model akuifer bebas daerah penelitian 

  

KESIMPULAN 

Model akuifer dibuat berdasarkan 

batas dari peta jenis akuifer daerah 

penelitian, menampilkan kedua jenis 

akuifer yang ada pada daerah penelitian, 

yaitu akuifer bebas di bagian selatan dan 

akuifer semi-tertekan di bagian utara. 

Model akuifer bebas memiliki air tanah 

dangkal, tepatnya pada kedalaman 10 

hingga 50 meter, dengan volume 
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~1.011.000.000 m3 yang terdiri atas litologi 

batugamping, batupasir, dan breksi. 

Akuifer ini memiliki sistem aliran air tanah 

melalui rekahan, ruang antar butir, dan 

saluran pelarutan. 
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